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ABSTRAK

ABSTRACT

Kemampuan spasial merupakan salah satu kemampuan
matematis yang sangat penting dimiliki siswa khususnya
dalam menyelesaikan masalah geometri. Untuk
meningkatkan kemampuan spasial matematis perlu
diterapkan model pembelajaran yang sesuai, yaitu
model Problem-Based Learning (PBL). Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui efektifitas model PBL dalam
meningkatkan  kemampuan spasial matematis.
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metod
quasi experimental dan desain penelitian adalah pre-
experimental. Dengan teknik purposive sampling,
peneliti mengambil sampel siswa kelas VIlI-I dari salah
satu sekolah yang ada di kabupaten Garut. Pengumpulan
data menggunakan tes dan observasi. Hasil uji-t, uji-z
dan uji gain dapat disimpulkan bahwa penerapan model
problem-based learning efektif digunakan untuk
meningkatkan kemampuan spasial matematis siswa.

Kata Kunci: Geometri; Kemampuan Spasial Matematis;
Problem-Based Learning.

Spatial ability is one of the mathematical skills that is very
important for students, especially in solving geometry
problems. To improve mathematical spatial ability, it is
necessary to apply an appropriate learning model, namely
the Problem-Based Learning (PBL) model. The purpose of
this study is to determine the effectiveness of the PBL
modelinimproving mathematical spatial ability. This study
/s quantitative research with a quasi-experimental method
and the research design is pre-experimental. With the
purposive sampling technique, the researcher took a
sample of students in grades VIlI-/ from one of the schools
in Garut district. Data collection uses tests and
observations. The results of the t-test, z-test and gain test
can be concluded that the application of the problem-
based learning model is effectively used to improve
students' mathematical spatial ability.
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1. PENDAHULUAN
Materi yang dipelajari dalam mata pelajaran matematika salah satunya adalah geometri.

Geometri merupakan salah satu cabang matematika yang diajarkan di berbagai tingkat
Pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi (Listiani, 2020; Andriliani dkk.,
2022). Geometri dipelajari untuk membantu siswa memahami berbagai sifat serta hubungan
antar elemen geometris, sekaligus melatih siswa berpikir kritis dalam menyelesaikan berbagai
masalah yang dihadapi (Fauzi & Arisetyawan, 2020; Damayanti & Kartini, 2022). Artinya materi
geometri ini penting untuk dikuasai siswa. Topik geometri dalam matematika terfokus pada
keruangan, ukuran, serta asosiasi lainnya (Nurhayati dkk., 2022). Dalam kurikulum merdeka yang
digunakan saat ini, geometri termasuk ke dalam salah satu elemen yang harus dikuasai oleh
siswa. Capaian pembelaran elemen geometri di akhir fase setiap jenjang mempunyai porsi yang
berbeda. Salah satu capaian pembelajaran dalam elemen geometri pada akhir fase D adalah
siswa mampu merancang jaring-jaring bangun ruang (seperti prisma, tabung, limas, dan kerucut)
serta membuat bangun ruang tersebut berdasarkan jaring-jaringnya (Kemendikbudristek, 2022).

Namun pada kenyataanya pemahaman siswa terhadap materi geometri saat ini menjadi
salah satu masalah yang harus diselesaikan (Arwadi, Sidraja, & Suarlin, 2023; Sudirman,
Luritawaty, & Bonyah, 2024; Hajizah & Salsabila, 2024). Siswa kesulitan memahami materi
bangun ruang karena kurang menguasai materi prasyarat, yaitu materi bangun datar (Azra &
Haeriah, 2021; Afriansyah, 2022). Artinya materi prasyarat penting digunakan untuk menunjang
pemahaman materi selanjutnya. Untuk memaksimalkan pemahaman siswa dalam materi
bangun ruang, materi bangun datar harus sudah dikuasai oleh siswa (Lestari & Afriansyah, 2022;
Ali, Lestari, & Rahayu, 2023). Siswa memiliki kecemasan tinggi dalam menyelesaikan masalah
terkait definisi dan unsur bangun ruang serta soal dalam bentuk cerita (Yudianto dkk., 2021;
Ningsih dkk., 2023). Masalah tersebut berkaitan dengan pemahaman siswa terkait konsep dasar
bangun ruang dan keterampilan siswa dalam memahami soal cerita. Menentukan perubahan dan
korelasi antar bentuk geometri, siswa haruslah memiliki kemampuan spasial matematis yang
tinggi (Khofifah dkk., 2022). Dapat dikatakan bahwa geometri berkaitan erat dengan kemampuan
spasial matematis siswa.

Kemampuan spasial adalah salah satu kemampuan matematis yang penting dimiliki
siswa (Sudirman & Alghadari, 2020; Aini & Suryowati, 2022). Kemampuan spasial matematis
adalah keterampilan dasar siswa dalam memahami, mengekspresikan, dan menyelesaikan
masalah dalam matematika (Hawes & Ansari, 2020). Kemnampuan ini membantu siswa dalam
memvisualkan objek dalam ruang yang berguna untuk menyelesaikan masalah geometri. Dalam
memecahkan masalah geometri, siswa dituntut untuk membayangkan, memanipulasi serta
membandingka objek tersebut (Saidati, 2022; Muhtadi, Wulandari, & Sukirwan, 2023). Geometri

dan kemampuan spasial matematis tentunya sangat berkaitan, karena keduanya melibatkan
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pemahaman siswa berkenaan dengan bentuk dan ruang. Keterampilan berpikir spasial
melibatkan gabungan berbagai keterampilan kognitif berkaitan dengan konsep keruangan,
kemampuan representasi, serta proses penalarannya (NCTM, 2000). Artinya untuk meningkatkan
keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah geometri haruslah menguasai semua
indikator kemampuan spasial matematis. Maier (2001) menyatakan lima elemen kemampuan
spasial, diantaranya Spatial Perception, Spatial Visualization, Mental Rotation, Spatial Relation,
dan Spatial Orientation. Pemikiran spasial yang melibatkan kemampuan visual bisa dilatih
dengan mengaitkan ke dalam permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari (Zippert & Rittle-Johnson, 2020). Dengan melibatkan permasalahan kontekstual,
siswa dapat terlatih dan terbiasa dalam menyelesaikan masalah geometri (Linda & Afriansyah,
2022; Nurhanifah, 2022). Siswa bisa lebih membayangkan objek yang akan dihitung. Untuk itu,
dalam pembelgjaran diperlukan sebuah model pembelaran yang sintaksnya melibatkan
masalah. Salah satu model yang bisa digunakan adalah model Problem-Based Learning (PBL).
Model Problerm-Based [ earning adalah model pembelajaran yang dilakukan dengan cara
menyajikan suatu masalah, memberikan sejumlah pertanyaan, memfasilitasi proses investigasi,
serta memancing terjadinya diskusi (Sani, 2014; Fitria dkk., 2023; Darojat, 2024). Sintaks model
PBL menurut Syamsidah & Suryani (2018) diantaranya fase pendahuluan (observasi awal), fase
perumusan masalah, fase merumuskan alternatif strategi, fase pengumpulan data (menerapkan
strategi), fase diskusi, fase kesimpulan dan evaluasi. Model PBL memiliki hubungan erat dengan
kemampuan spasial matematis, hal ini karenakan keduanya memiliki tujuan yang sama untuk
melatih siswa dalam berpikir kritis, kreatif, dan analitis dalam menyelesaikan masalah matematis
yang berhubungan dengan kehidupan sehati-hari. Sintaks yang ada pada model PBL dapat
melatih siswa berpikir kritis untuk menyelesaikan masalah geometri khususnya bangun ruang.
Ketika menyelesaikan masalah kontekstual, siswa dapat menggunakan kemampuan spasial
matematisnya untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Siswa bisa memvisualkan masalah
tersebut, sehingga lebih mudah membayangkan objek-objeknya. Selain itu aktifitas siswa dalam
berkelompok dapat membantu meningkatkan kemampuan spasial, hal ini dikarenakan siswa
dapat saling bertukar informasi dengan rekan sebayanya. Penerapan model PBL berpengaruh
terhadap peningkatan kemampuan spasial siswa, hal karena dengan model ini siswa menjadi
lebih terlatih dalam menyelesaikan masalah yang diberikan (Wijayanto dkk., 2020; Silviarza,
Sumarmi, & Handoyo, 2020; Pangastuti, Nurdin, & Kurnianto, 2022). Berdasarkan uraian
tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui efektivitas pembelajaran dengan model Problermn-
Based Learning dalam meningkatkan kemampuan spasial matematis siswa pada materi bangun

ruang.
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2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Adapun desain penelitian yang digunakan
adalah pre-experimental design. Jenis desain eksperimen vyaitu one-group pretest-posttest
research design. Dalam hal ini peneliti membandingkan nilai prefest dan posttest siswa. Pretest
dilakukan sebelum diberikan perlakuan, sedangkan posttest dilakukan setelah siswa diberikan
perlakuan penerapan model FAL.

Penelitian ini dilakukan di salah satu SMP Negeri yang ada di Garut. Adapun untuk
populasi adalah siswa kelas VIII tahun ajaran 2024/2025. Dari 11 kelas yang ada, peneliti
mengambil 1 kelas yang diteliti yaitu kelas VIII-I dengan jumlah siswa 38 orang. Kelas VIII-I akan
diberikan perlakuan model PBL. Pengambilan sampel menggunakan teknik pusposive sampling,
yaitu dengan berbagai pertimbangan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini soal tes berupa lembar soal yang memuat
indikator kemampuan spasial matematis pada materi bangun ruang dan lembar observasi.
Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan spasial matematis. Soal tes yang
digunakan berbentuk tes uraian yang berjumlah 5 soal. Soal tes diberikan pada tes awal dan tes
akhir. Adapun untuk lembar observasi digunakan untuk mengetahui dan memantaub
keterlaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model PBL. Sehingga teknik pengumpulan
datanya adalah tes dan observasi.

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan inferensial. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui apakah penerapan model PBL efektif untuk meningkatkan kemampuan
spasial matematis. Analisis inferensial yang digunakan melalui uji normalitas, uji-t satu perlakuan
dan uji proporsi z, uji gain. Setelah didapatkan analisis inferensial, peneliti mendeskripsikan hasil

uji tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
Hasil penelitian yang disajikan meliputi hasil pretest dan posttest. Tabel 1T menyajikan

hasil pengolahan data nilai pretestdan posttest.

Table 1. Hasil Pretestdan Posttest

Keterangan Pretest Posttest
Skor terkecil 1 14
Skor terbesar 8 19
Simpangan Baku 1,847 1,749
Rata-rata 3,868 16,578

Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan skor yang diperoleh
siswa antara pretest dan posttest. Skor ideal dari soal tersebut adalah 20. Hasil posttest

mengalami peningkatan. Artinya setelah diberikan perlakuan penerapan model PBL, kemampuan
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spasial matematis siswa meningkat. Hal ini dapat dilihat juga dari hasil rata-rata antara nilai
pretest dan posttest. Perbedaan rata-ratanya cukup jauh, sehingga berdasarkan hasil tersebut
dapat dikatakan bahwa penerapan model PABL ini efektif digunakan di kelas VIII-I.

Table 2. Ketuntasan Belajar

Interpretasi Frekuensi Persentase

Tidak tuntas 7 18,43%
Tuntas 31 81,57%
Total 38 100%

Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui bahwa persentase siswa yang tuntas lebih besar
dibandingkan siswa yang tidak tuntas. Standarisasi nilai ketuntasan belajar disesuaikan dengan
nilai KKM yang ditetapkan di sekolah. Untuk KKM mata pelajaran matematika siswa kelas VIl
adalah 72, sehingga siswa yang tidak tuntas adalah siswa yang nilainya kurang dari 72 atau
mendapatkan skor kurang dari 15. Sedangkan siswa yang tuntas adalah siswa yang nilainya lebih
dari 72 atau mendapatkan skor lebih dari atau sama dengan 15.

Pengujian hipotesis menggunakan uji-t satu perlakuan, uji proporsi z dan uji gain. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui efektivitas penerapan model APBL terhadap peningkatan
kemampuan spasial matematis. Sebelum dilakukan uji hipotesis, peneliti menguji sebaran
datanya. Uji normalitas menggunakan uji Lilliefors. Hasil uji normalitas menggunakan SPSS,
diketahui bahwa nilai posttest memiliki sebaran data normal. Hasil pengujian menunjukkan nilai
sig.= 0,084 > a = 0,05, maka data berdistribusi normal. Artinya hasil posttest atau setelah
diberi perlakuan menunjukkan sebaran datanya normal.

Hasil SPSS uji-t dan uji-z menunjukkan nilai sig.= 0,00 < a = 0,05, maka HO ditolak.
Artinya rata-rata skor posttestsiswa lebih dari KKM yaitu 72. Hal ini menunjukkan bahwa setelah
penerapan model PBL, rata-rata nilai siswa lebih dari KKM yaitu 72. Selanjutnya pada uji gain
diperoleh nilai sig.= 0,00 < a = 0,05, maka HO ditolak. Artinya rata-rata gain hasil posttest
siswa ternormalisasi. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan nilai siswa lebih dari 0,3
atau minimal kategori sedang. Pada pengujian ketuntasan belajar setelah diberi perlakuan
diperoleh nilai sig.= 0,500 > « = 0,05, artinya HO ditolak. Artinya ketuntasan belajar siswa
dapat dikatakan sudah tuntas atau sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa persentase ketuntasan
klasikal hasil belajar siswa setelah diterapkan model PAL lebih dari 80%.

b. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa secara keseluruhan penerapan model P5L

di kelas VIII-I efektif meningkatkan kemampuan spasial matematis. Rata-rata hasil belajar siswa
80% lebih dari KKM. Hal ini menunjukkan bahwa model PBL cocok digunakan untuk mendukung

peningkatan kemampuan spasial matematis dalam menyelesaikan masalah geometri. Sejalan
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dengan Wijayanto dkk. (2020) menyatakan bahwa model PBL dapat mempengaruhi kecerdasan
spasial siswa. Siswa yang diberikan model A5 memiliki kemampuan spasial matematis lebih baik
dibandingkan siswa yang diberikan model group investigation dan model think pair share (Putra
dkk., 2015). Dalam hal ini model PBL mendukung siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam
menyelesaikan masalah. Selain itu didukung juga oleh penelitian Fathia, dkk. (2022) yang
mengungkapkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis problem-based learning d terhadap
kemampuan spasial matematis siswa dinyatakan valid, praktis dan efektif.

Hasil temuan yang diperoleh, pada tahap ini siswa lebih bisa membayangkan dan
memvisualisasikan masalah berkenaan dengan bangun ruang. Pada sintaks observasi awal
berkenaan dengan masalah kontekstual bangun ruang yang diberikan peneliti, kemampuan
analisis siswa semakin meningkat. Kemudian dengan pembelajaran berkelompok, siswa dapat
saling bertukar informasi terkait dengan hasil temuannya dan mendiskusikan masalah tersebut,
sehingga pemberian materi bangun ruang menjadi lebih mudah diterima dan dipahami oleh
siswa. Pada fase merumuskan alternatif strategi, siswa tidak lalu kesulitan karena dikerjakan
secara berkelompok dan saling memberi masukan. Hal ini memudahkan siswa pada tahap
penerapan strategi. Kemudian pada fase diskusi, siswa mengkonfirmasi hasil diskusi. Antar
kelompok memberikan pendapatnya berkaitan dengan hasil temuan dan diskusi sebelumnya.
Pada fase ini berpendapat bahwa pembelajaran menjadi lebih bermakna. Karena antar siswa
dilibatkan untuk menyampaikan pendapat, saling memberi masukan, dan menambah wawasan.
Kemudian pada tahap kesimpulan dan evaluasi dapat mendukung siswa untuk mengingat materi
sehingga apa yang dipelajari akan terus teringat. Model APBL cocok digunakan untuk
meningkatkan kemampuan matematis. Hal ini diperkuat oleh pendapat Sari dkk. (2019) yang
menyatakan bahwa model PBL merupakan model pembelajaran yang sangat direkomendasikan
untuk membantu siswa supaya lebih tertantang dalam menambah wawasan baru, menuangkan
idenya di dunia nyata melalui topik yang diangkat dan tentunya ada korelasi dengan kehidupan
sehari-hari.

Selain penerapan model pembelajaran, untuk membantu siswa dalam meningkatkan
kemampuan spasial matematis perlu didukung dengan penggunaan media pembelajaran. Pada
materi geometri khususnya bangun ruang, sangat diperlukan media untuk memvisualisasikan
bangun yang akan dibentuk. Dengan kemajuan teknologi tentunya banyak media digital yang
dapat dimanfaatkan untuk menunjang pembelajaran yang lebih berkualitas. Misalnya
menggunakan software geogebra untuk membantu siswa dalam menyelesaikan masalah
geometri. Hal ini didukung oleh penelitian Suandana (2024) yang menyatakan bahwa penerapan
aplikasi geogebra dengan model Problem-based learning dapat berpengaruh positif terhadap

kemampuan spasial matematis siswa.
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4. KESIMPULAN
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model problem-based learning

efektif digunakan dalam meningkatkan kemampuan spasial matematis. Adapun saran untuk
penelitian berikutnya, perlu adanya media pendukung untuk lebih memaksimalkan pemahaman
siswa terhadap materi geometri khususnya bangun ruang. Misalnya menggunakan software

geogebrauntuk membantu siswa dalam memvisualkan bangun ruang yang akan dibentuk.
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